
 

252 

 

Dede Sugandi, 2013 
Pengaruh Pendapatan, Pengetahuan Dan Kepemilikan Lahan Terhadap Sikap Dan Implementasinya 

Pada Partisipasi Penduduk Dalam Konservasi Lingkungan Sagara Anakan 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Perairan Sagara Anakan memiliki potensi yang besar untuk dikelola, 

karena berfungsi sebagai tempat pemijahan biota laut, lapangan kerja, 

transportasi, Wisata air, olah raga dan perdagangan. Karena kondisi lahan dengan 

morfologi datar dengan cekungan yang berasal dari delta, sehingga pada saat 

musim kemarau mengalami kekurangan air dalam memenuhi kebutuhan pertanian 

dan rumah tangga. Perairan ini mengalami pendangkalan dan penyempitan 

perairan, sehingga mempengaruhi keadaan sosial ekonomi penduduk.  

Pendangkalan dan penyempitan Sagara Anakan diakibatkan pengaruh 

daerah aliran Ci Tanduy dan Ci Beureum. Karena itu konservasi lingkungan 

seharusnya dilakukan secara terpadu yang melibatkan DAS dan penduduk yang 

mengolah dan mengelola lahan di DAS dan pesisir Sagara Anakan. Dalam 

penelitian ini diajukan beberapa kesimpulan. 

1. Tingkat pendapatan berrpengaruh terhadap sikap yang menggambarkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pendapatan tidak diiringi dengan sikap lebih baik. Hal 

ini didasarkan bahwa dengan tingkat pendapatan yang kurang dan hanya 

cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan modal kerja, sehingga 

penduduk berusaha untuk memperoleh pendapatan tambahan. Pendapatan 

tambahan  diperoleh  dengan menggarap  lahan yang tidak sesuai untuk 

dijadikan lahan pertanian. Waktu mengolah lahan singkat mulai jam 7  sampai 

jam 12, sehingga banyak waktu yang perlu dimanfaatkan.  Karena itu perlu 
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pemberdayaan untuk meningkatkan pendapatan. Pendapatan yang diperoleh 

dari lahan yang sesuai peruntukannya akan berpengaruh terhadap sikap secara 

positif. 

2. Pengetahuan berpengaruh terhadap sikap yang menggambarkan bahwa 

pengetahuan konservasi akan diterapkan pada lahan yang digarapnya. 

Pengetahuan konservasi cukup tinggi menunjukkan bahwa semakin 

pengetahuan tinggi, maka sikap semakin peduli terhadap lingkungan. Karena 

pengetahuan konservasi merupakan syarat dalam mengolah lahan, sehingga 

lahan dapat menghasilkan. Konservasi perlu diterapkan secara bersama , 

karena satu bidang lahan dengan lahan yang lain saling berhubungan dan ini 

dilakukan untuk memperoleh hasil dari lahan yang digarapnya.  

3. Kepemilikan lahan berpengaruh terhadap sikap, karena agar lahan yang digarap 

dapat memperoleh hasil yang memuaskan harus ditunjang sikap yang peduli 

terhadap lingkungan. Artinya bahwa semakin luas kepemilikan lahan akan 

meningkatkan pendapatan, sehingga dengan lahan yang digarapnya akan 

membentuk sikap peduli terhadap lingkungan. Sikap peduli terhadap lahan 

yang digarap menentukan hasil perolehan dari lahannya. 

4. Tingkat pendapatan  berpengaruh terhadap tingkat partisipasi dalam konservasi 

Artinya bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan berpengaruh terhadap tingkat 

partisipasi penduduk dalam konservasi. Tingkat partisipasi penduduk sanga 

dipengaruhi tingkat pendapatan, karena lahan satu dengan lahan milik orang 

lain saling berkaitan, sehingga partisipasi penduduk dalam melakukan 

konservasi secara bersamaan. Tingkat partisipasi penduduk dalam mengolah 
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lahan dengan menggunakan konservasi dapat dilakukan dalam bentuk Uang, 

Modal, Tenaga, Gagasan dan Sosial.  Konservasi merupakan syarat dalam 

pertanian, sehingga penduduk yang mengolah lahan harus melakukan 

konservasi, sehingga semakin tinggi pendapatan, maka partisipasi akan 

meningkat. Sebaliknya pendapatan semakin rendah, maka tingkat partisipasi 

menurun, karena penduduk berorientasi untuk menambah pendapatan. 

5. Pengetahuan berpengaruh terhadap tingkat partisipasi penduduk dalam 

konservasi Artinya bahwa semakin tinggi pengetahuan, maka partisipasi 

semakin tinggi, karena metode dan bentuk konservasi perlu dilakukan pada 

lahan yang digarap petani. Penerapan konservasi perlu dilakukan untuk 

memperoleh hasil dari lahan yang digarap. Dengan pengetahuan tentang 

konservasi, maka  petani beranggapan bahwa keadaan lahan dapat digarap dan 

menghasilkan dengan melakukan konservasi. 

6. Kepemilikan lahan berpengaruh terhadap tingkat partisipasi dalam konservasi. 

Artinya bahwa semakin luas kepemilikan lahan akan meningkat tingkat 

partisipasi, karena dengan luas kepemilikan lahan, maka pendapatan akan 

meningkat. Karena  kepemilikan lahan dan pendapatan mencukupi, maka 

penduduk dapat berpartisipasi optimal, dengan alasan konservasi dapat 

dilakukan pada lahan yang digarapnya tanpa mengganggu lahan yang bukan 

miliknya. Penduduk memperoleh pendapatan yang cukup dari lahan yang 

digarapnya dan lahan menghasilkan produk memuaskan karena melakukan 

konservasi, sehingga partisipasi menjadi kebutuhan untuk memperoleh hasil 

dari lahan yang digarapnya. 
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7. Sikap berpengariuh terhadap tingkat partisipasi dalam konservasi. Artinya 

bahwa sikap peduli terhadap lingkungan akan menentukan tingkat partisipasi. 

Sikap merupakan keyakinan untuk melakukan suatu tindakan, sehingga untuk 

berpartisipasi perlu dibentuk sikap peduli terhadap lingkungan, karena 

lingkungan memberikan manfaat bagi penduduk, sehingga gagasan, perasaan 

dan tindakan selalu memerhatikan lingkungan. Perhatiannya diarahkan pada 

lahan yang memberikan manfaat keberlanjutan produksi dan pendapatan, 

sehingga partisipasinya diaktualisasikan pada konservasi lahan yang 

dimilikinya. 

8. Atas dasar Indikator dan isi dari Standar Kompetensi Lingkungan Hidup dan 

Pelestarian hanya bersifat teoritis dan pengetahuan, belum nampak pada 

langkah-langkah upaya pelestarian. Tujuan pembelajaran yang dilakukan guru-

guru geografi disesuaikan dengan kurikulum dan RPP. Kedalaman materi 

pembelajaran tentang konservasi lingkungan dengan alokasi waktu 5 jam 

pelajaran yang membahas hanya menjelaskan pengertian, konsep, 

pemanfaatan, resiko lingkungan dengan contoh dan foto-foto. Pada proses 

pembelajaran kurang menekankan pada tindakan nyata. Materi pembelajaran 

konservasi lingkungan yang dilaksanakan mengarah pada contoh yang ada 

yang kurang sesuai dengan kebutuhan. Contoh daerah konservasi dan caranya 

diajarkan terutama daerah pesisir, sehingga siswa kurang memahami 

konservasi yang harus dilakukan oleh siswa dan penduduk di daerahnya 

sendiri. Ini menunjukan keluasan materi masih sempit. Waktu tempuh dari 

lokasi ke Sekolah relative jauh sekitar 2 jam dengan ketersediaan buku 
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pelajaran terbatas, kelas sering tergenang, kemampuan ekonomi yang kurang 

menunjang pembelajaran. Kedisiplinan siswa dan budaya yang kuarang 

menyulitkan pengembangan pembelajaran. Evaluasi  pembelajaran hanya 

dalam bentuk tertulis, tidak dilakukan penilaian dari sikap maupun tindakan. 

9. Keadaan DAS memiliki perbedaan pada tiap bagian, sehingga perlakuan 

konservasi dan pemberdayaan perlu dilakukan berbeda sesuai dengan keadaan 

fisis dan sosial. 

a. Karakteristik DAS bagian hulu dengan kemiringan curam sampai sangat 

curam, DAS bagian tengah dengan kemiringan bergelombang sampai 

landai dan DAS bagian hilir dengan kemiringan lereng datar sampai landai 

serta pesisir dengan kemiringan datar dengan banyak cekungan 

membutuhkan perlakuan metode dan bentuk konservasi berbeda. DAS 

bagian hulu yang digarap penduduk untuk pertanian berdampak terhadap 

erosi dan longsor, meskipun dilakukan konservasi. Sebaiknya dilakukan 

bentuk konservasi yang tidak pernah dilakukan yaitu penghijauan, karena 

akan menjamin keberlanjutan sumber air untuk irigasi dan air tanah. DAS 

bagian tengah dan hilir dapat dilakukan metode dan bentuk konservasi 

dengan memerhatikan daerah-daerah resapan air.  

b. Pesisir dengan karakteristiknya akan sulit melakukan konservasi jika 

dijadikan lahan pertanian, kecuali pertanian tadah hujan. Pesisir dengan 

sebagian lahan yang tergenang sewaktu pasang dan hujan serta pendapatan 

dan lapangan kerja sebagai nelayan, maka perlu perlakuan khusus, 

sehingga kegiatan nelayan tidak terganggu. Untuk itu perlu bentuk 



 

257 

 

Dede Sugandi, 2013 
Pengaruh Pendapatan, Pengetahuan Dan Kepemilikan Lahan Terhadap Sikap Dan Implementasinya 

Pada Partisipasi Penduduk Dalam Konservasi Lingkungan Sagara Anakan 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

konservasi pesisir, yaitu; penenaman pohon, pengerukan, tidak menangkap 

ikan, tidak buang sampah, tidak menggunakan obat dan menangkap ikan 

ukuran tertentu. Ini didasarkan bahwa perairan yang dangkal akan 

menghambat nelayan, meskipun pendangkalan dan penyempitan perairan 

Sagara Anakan diakibatkan aliran Ci Tanduy (Bendung Manganti) 

dibendung yang dialirkan ke Kabupaten Cilacap dan Ciamis, sehingga 

aliran yang langsung ke perairan tersebut berkurang. 

c. Pada tiap bagian DAS berbeda, sehingga untuk meningkatkan partisipasi 

harus dilakukan melalui pemberdayaan. Pemberdayaan harus disesuaikan 

dengan ketersediaan sumberdaya yang belum dimanfaatkan dan dibutuhkan 

penduduk. Pemberdayaan pada DAS bagian hulu dan tengah melalui 

pengembangan ternak, karena tersedia pakan ternak yang melimpah, seperti 

rumput dan sisa hasil pertanian. Pada DAS hilir diberdayakan melalui bibit, 

benih dan irigasi, karena pada daerah ini bibit dan pupuk sulit diperoleh 

serta pada musim kemarau mengalami kekeringan. Pada pesisir yang 

banyak cekungan, maka penduduk diberdayakan melalui pendidiran KUD 

dan tambak yang mampu mengolah pasar. 

B. Rekomendasi 

Kesadaran penduduk untuk berpartisipasi berkaitan dengan Pendapatan, 

Pengetahuan, Kepemilikan lahan dan Sikap, karena itu untuk mengembangkan 

tingkat partisipasi terutama mengembangkan variabel pekerjaan sampingan yang 

mendukung pekerjaan pokok. Pengembangan kehidupan penduduk perlu 

memperhatikan karakteristik lahan, maka diajukan beberapa rekomendasi. 
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1. Daerah yang memiliki batuan dasar yang mudah tererosi, dengan kemiringan 

lereng yang curam sampai sangat curam sebaiknya perlu aaturan dan sosialisasi 

terhadap penduduk dalam memanfaatkan lahan. Hal ini didasarkan bahwa 

manfaat yang diperoleh penduduk lebih kecil dibandingkan dampak 

negatifnya. Artinya perlu adanya campur tangan pemerintah dan tokoh 

masyarakat untuk menjaga dan memelihara pada daerah-daerah yang rawan. 

2. Lapangan kerja pertanian berperan dalam pelaksanaan konservasi, karena 

sebagain besar petani melakukan metode dan bentuk konservasi. Waktu petani 

yang digunakan sampai jam 12 siang, sehingga setelah jam 12 perlu 

memanfaatkannya dengan mengembangkan dan memberdayakan penduduk 

yang sesuai dengan keadaan daerah dengan tujuan untuk meningkatkan 

pendapatan dan keamanan pangan. 

3. Pada lahan yang hanya mengalami panen 1 kali dalam setahun, karena 

pengairan tidak tersedia, maka untuk mengembangkan lahan menjadi 3 kali 

panen diperlukan irigasi,maka konservasi dengan penghutanan di gunung dan 

bukit, terutama milik pemerintah. Dengan ketersediaan air untuk pengairan, 

ada manfaat yang dirasakan, secara otomatis akan meningkatkan partisipasi 

dalam memelihara dan menjaga lingkungan. 

4. Untuk pengembangan secara terpadu di kawasan Sagara Anakan perlu 

konservasi secara terpadu mulai dari DAS bagian hulu, tengah, hilir dan pesisir 

yang melibatkan penduduk dalam memelihara lahan yang digarapnya. 

Sedangkan di perairan Sagara Anakan dikembangkan pembibitan da tambak-
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tambak, wisata yang dikelola secara terpadu, sehingga potensi dalam 

menunjang kehidupan sosial ekonomi penduduk dapat berkelanjutan. 

5. Perairan Sagara Anakan memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan baik 

untuk nelayan kampung laut maupun pendatang, dengan pendangkalan dan 

penyempitan potensi menurun. Karena itu perlu dilakukan dilakukan bentuk 

konservasi penanaman pohon, pengerukan, tidak menangkap ikan, tidak buang  

sampah, tidak menggunakan pestisida dan menangkap ikan ukuran tertentu. 

Bentuk yang harus segera dilakukan adalam dengan pengerukan, sehingga 

perairan ini dapat dimanfaatkan kembali dan mengembangkan potensi 

perikanan laut.  

6. Materi pembelajaran Geografi tentang konservasi di SMA perlu disesuaikan 

dengan Materi konservasi dalam pengolahan lahan yang dilakukan dalam 

mengolah lahan. Karena itu materi pembelajaran perlu disesuaikan dengan 

keadaan fisis dan sosial di lingkungan siswa berada, sehingga lingkungan 

tempat belajar siswa dapat dijadikan sumber belajar. 

 

 

 

 


